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BAB  V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas III SDN Harjamukti 4 

Kecamatan Cimanggis Kota Depok, peneliti dapat menyimpulkan bahwa penerapan metode 

eksperimen dalam pembelajaran IPA dengan materi pokok ciri – ciri makhluk hidup dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA. Setelah melakukan pembelajaran 

dengan menerapkan metode eksperimen, hasil penelitian menunjukkan pembelajaran 

berlangsung dengan baik. Untuk mengetahui gambaran lebih jelasnya, adalah sebagai berikut 

: 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Sistimatika perencanaan pembelajaran IPA tentang ciri – ciri makhluk hidup melalui 

penerapan metode eksperimen, sama seperti yang biasa yang biasa di buat atau di susun 

para  guru, namun RPP perencanaan pembelajaran melalui penerapan Metode 

eksperimen memiliki ciri khusus yaitu pembelajaran dilakukan melalui langkah- 

langkah sebagai berikut : persiapan, pengetahuan awal, eksplorasi dan pernyataan 

siswa, melakukan eksperimen, pengetahuan akhir, refleksi.  

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran IPA materi ciri – ciri makhluk hidup melalui penerapan 

metode eksperimen dilakukan dua siklus. Siklus I tentang ciri – ciri makhluk hidup dan 

membedakan antara makhluk hidup dan makhluk tak hidup berdasarkan pengamatan 

ciri - cirinya, sedangkan siklus II tentang perbedaan hewan dan tumbuhan ketika masih 

muda dan sudah dewasa.  Aktivitas guru dalam perencanaan pembelajaran adalah 

mempersiapkan RPP, alat peraga, LKS, pedoman observasi, evaluasi individu dan 

instrumen lainnya. Penerapan metode eksperimen pada pembelajaran IPA di kelas III 

pada semester 1 di SD Negeri Harjamukti 4 Cimanggis Kota Depok adalah guru 

membimbing siswa untuk melakukan eksperimen tentang ciri – ciri makhluk hidup. 

Ternyata penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam 

proses pembelajaran sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yang 

memberikan kemudahan di dalam pembelajaran. 

3. Hasil Belajar 
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Hasil belajar siswa kelas III pada mata pelajaran IPA materi ciri – ciri makhluk hidup di 

SD Negeri Harjamukti 4 Cimanggis Kota Depok melalui penerapan metode eksperimen 

menunjukkan adanya peningkatan. Hasil yang di peroleh dalam setiap tindakan cukup 

memuaskan peneliti, walaupun pada siklus I hanya sedikit peningkatannya, tetapi pada 

siklus II rata – rata evaluasi siswa dalam pembelajaran IPA tentang Ciri – ciri makhluk 

hidup ternyata dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPA. Hal ini 

terbukti dari hasil evaluasi setiap siklus. Adapun hasil siklus I dengan rata – rata nilai 

hasil belajar siswa 74,20 menjadi ( 68 % ), sedangkan pada siklus II dengan rata – rata 

85,20 mencapai peningkatan 100 %.   

B.   Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang sudah di lakukan, maka peneliti 

memberikan saran demi peningkatan kualitas pembelajaran IPA di SD di antaranya : 

1. Bagi Siswa 

 Dengan menggunakan penerapan metode eksperimen siswa dapat belajar 

secara aktif, kreatif dalam proses menemukan bukti – bukti teori yang di lihat, di 

rasakan dan dilakukan oleh siswa itu sendiri, sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih bermakna yang akhirnya bahwa penerapan metode eksperimen dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bagi Guru 

Guru merupakan sosok yang selalu ditiru oleh siswa. Selain itu guru juga 

merupakan ujung tombak peningkatan hasil belajar. Maka dari itu guru harus terus 

memacu dirinya untuk memperbaiki proses pembelajaran, mampu menciptakan 

kondisi belajar yang kondusif, bersikap inovatif, memanfaatkan sarana yang ada dan 

bila sarana kurang memadai, maka guru harus bisa menciptakan sendiri. Sehingga 

dalam hal ini guru juga dituntut untuk bersikap kreatif. 

Bagi guru yang tertarik atau ingin mencoba menerapkan metode ekperimen 

dianjurkan agar menyusun kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tahap – tahap 

eksperimen. Berdasarkan pengalaman para pelajar, pilih pertemuan atau materi yang 

sekiranya selalu atau dapat membuat siswa jenuh. Guru senantiasa menjadi 

pengendali seluruh aktivitas siswa yang mungkin akan sulit di atur. 

3. Bagi Sekolah 
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   Penelitian ini di harapkan memberikan masukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran IPA melalui penerapan metode eksperimen yang sesuai dengan 

karakteristik pelajaran yang akan meningkatkan prestasi sekolah. 

4. Bagi Peneliti  

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan menggunakan metode 

eksperimen, dapat meneliti aspek yang berbeda dengan menambah atau 

menggunakan instrumen lain yang relevan sehingga diperoleh perbandingan hasil 

penelitian. Selain itu metode ini juga bisa digunakan di kelas yang lain. 

Apabila akan melakukan penelitian dengan metode yang sama materi yang 

sama maka harus menyusun rencana pembelajaran dan instrumen penilaian yang 

lebih sesuai dengan karakteristik metode eksperimen. 

 


